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ABSTRAK 

Buah pepaya sangat disukai oleh masyarakat Indonesia karena rasanya yang manis 

dan memiliki kandungan nutrisinya yang tinggi. Salah satu organisme penganggu 

tanaman yang menyebabkan kehilangan hasil buah pepaya adalah penyakit antraknosa 

yang disebabkan oleh jamur Colletotrichum spp., yang merupakan penyakit penting bagi 

tanaman pepaya. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan informasi mengenai penyakit 

antraknosa pepaya di Kelurahan Rantau Panjang, Kecamatan Rumbai Barat. Pengamatan 

kondisi lahan dengan sistem tumpang sari dan tunggal, gejala penyakit antraknosa, serta 

dilakukan pengukuran tingkat insidensi dan keparahan penyakit di lapangan. Hasil 

pengamatan penyebab busuk buah pada pepaya adalah jamur C. gloeosporioides. 

Persentase insidensi penyakit busuk buah sistem tanam tumpang sari paling tinggi 

mencapai 25%, sedangkan sistem tanam tunggal 10%. Keparahan penyakit busuk buah 

akibat C. gloeosporioides pada sistem tanam tumpang sari berkisar 8-10% sedangkan 

pada sistem tanam tunggal berkisar 5-6%. Tingginya tingkat serangan insidensi dan 

keparahan penyakit pada sistem tanam tumpang sari disebabkan tidak adanya sanitasi 

lahan terhadap buah yang terinfeksi dan kesalahan dalam pemilihan tanaman tumpang 

sari seperti cabai dan keladi selain itu penggunaan pestisida yang tidak tepat sasaran 

diduga menyebabkan penyakit ini selalu ada di lahan.  

Kata kunci: antraknosa, Colletotrichum spp., pepaya 

 

ABSTRACT 

Papaya fruit is very popular with Indonesian people because it tastes sweet and has 

high nutritional content. One of the plant pest organisms that causes papaya fruit yield 

loss is anthracnose disease caused by the fungus Colletotrichum spp., which is an 

important disease for papaya plants. This research aims to provide information about 

papaya anthracnose disease in Rantau Panjang Village, West Rumbai District. Observing 

land conditions using single and intercropping systems, symptoms of anthracnose 

disease, and measuring the incidence and severity of disease in the field. The results of 

observations that cause fruit rot in papaya is the fungus C. gloeosporioides. The highest 

percentage of fruit rot disease incidence in intercropping systems is 25%, while in 

monocropping systems it is 10%. The severity of fruit rot caused by C. gloeosporioides in 

intercropping systems is around 8-10%, while in single cropping systems it is around 5-

6%. The high incidence and severity of disease attacks in the intercropping system is due 

mailto:royibrahim@unilak.ac.id


61 

 

Ibrahim et al, Intensitas Penyakit Antraknosa… 

https://doi.org/10.35760/jpp.2024.v8i1.11048 

to the lack of land sanitation for infected fruit and errors in selecting intercropping plants 

such as chilies and taro, in addition to the inappropriate use of pesticides which is thought 

to cause this disease to always be present in the land. 

Keywords: anthracnose, Colletotrichum spp. , papaya 

 

PENDAHULUAN 

Pepaya merupakan salah satu jenis 

buah yang disukai karena selain rasanya 

yang manis juga, kaya akan nutrisi dengan 

harga yang terjangkau. Daagema et al., 

(2020) melaporkan bahwa pepaya 

mengandung vitamin c yang lebih tinggi 

dari buah apel dan pisang serta memiliki 

enzim papain untuk mempercepat 

pencernaan protein, karbohidrat, dan 

lemak. Menurut Badan Pusat Statistik 

(2023), penghasil pepaya paling besar di 

Pekanbaru berasal dari Kecamatan 

Rumbai Barat dengan produksi sebesar 

16.505 kwintal, disusul Kecamatan Kulim 

7.727 kwintal dan Kecamatan Tenayan 

Raya sebesar 2.607 kwintal. Salah satu 

kekurangan petani pepaya di lapangan 

adalah tidak adanya jaminan harga, yang 

membuat beberapa petani kurang 

memperhatikan perawatan tanaman. 

Hasram et al., (2023) menyatakan 

perawatan tanaman harus dilakukan secara 

teratur, yang berarti lahan harus 

dibersihkan untuk mengurangi serangan 

Organisme Penganggu Tanaman (OPT). 

Penyakit antraknosa yang 

disebabkan oleh jamur Colletotrichum 

spp. merupakan salah satu OPT utama 

yang dapat menyebabkan kehilangan hasil 

tanaman pepaya. Penyakit ini merusak 

daun, batang, buah pra dan pascapanen 

(Jayawardena et al., 2021). Zhang et al., 

(2021) melaporkan gejala awal penyakit 

antraknosa pada buah memiliki bercak 

kebasahan pada jaringan mati. Kemudian 

jaringan yang mati melekuk, menjadi 

bercak konsenstris berwarna abu-abu atau 

kehitaman, dan jaringan yang terinfeksi 

melunak. 

Penyakit antraknosa merupakan 

salah satu penyakit penting pada tanaman 

pepaya sudah diketahui sejak lama. 

Kondisi iklim yang mendukung dapat 

mempengaruhi perkembangan penyakit 

antraknosa, sehingga menyebabkan 

serangan menjadi lebih parah. Pada 

umumnya penyakit antraknosa pada 

pepaya lebih dikenal sebagai penyakit 

pasca panen. Menurut Getnet et al., (2024) 

C. gloesporioides dapat menyebabkan 

antraknosa sebelum dan sesudah 

pascapanen. Penyakit antraknosa 

merupakan masalah penting dalam usaha 

tani pepaya. Liu et al., (2019) melaporkan 

penyakit antraknosa pada pepaya 

menyebabkan kerugian hingga 50%. Oleh 

karena itu penelitian ini dilaksankan 
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bertujuan untuk mengetahui intensitas 

penyakit antraknosa pepaya pada sistem 

tumpang sari dan tunggal. 

 

METODE PENELITIAN 

Pengamatan insidensi dan 

keparahan penyakit dilaksanakan di lahan 

petani Kelurahan Rantau Panjang, 

Kecamatan Rumbai Barat, Kota 

Pekanbaru pada bulan Mei hingga Juni 

2023 dengan jenis varietas pepaya yaitu 

California. Sementara identifikasi patogen 

dilakukan di Laboratorium Terpadu, 

Fakultas Pertanian, Universitas Lancang 

Kuning. 

Pengamatan Penyakit Busuk Buah 

Pengamatan dilakuakan pada 

keseluruhan tanaman dengan cara 

menghitung insidensi dan keparahan 

penyakit dalam setiap tanaman sampel. 

Tanaman yang diamati adalah tanaman 

sakit dan menujukkan gejala seperti kulit 

buah berwarna kecoklatan, serta 

mengalami pembusukan (buah 

menghitam).  

Tanaman sampel yang diambil dari 

2 lahan tersebut secara acak sistematis 

masing-masing 20 tanaman dengan 

metode Zigzag (Direktorat Perlindungan 

Tanaman, 2018) yang telah disesuaikan 

dengan kondisi lahan yang datar (Gambar 

1), kemudian diamati keparahan penyakit 

busuk buah pada tanaman pepaya 

sebanyak dua kali. Bagian tanaman buah 

dengan gejala pembusukan diamati 

kemudian dibawa ke Laboratorium 

Terpadu, Fakultas Pertanian, Universitas 

Lancang Kuning dan diidentifikasi secara 

mikroskopis dan dibandingkan dengan 

buku identifikasi (Alexopoulus et al., 

1996).

 

 

Gambar 1. Metode zigzag. a) Lahan Pengamatan, b) Tanaman Sampel 

 

 

 

a 

b 
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Untuk menghitung presentase 

insidensi dan keparahan penyakit busuk 

buah digunakan rumus berikut ini

Insidensi Penyakit =
Jumlah tanaman bergejala dalam satu lahan 

Jumlah seluruh tanaman dalam satu lahan
x 100% 

Keparahan Penyakit =
Jumlah buah bergejala dalam satu pohon 

Jumlah buah dalam satu pohon
x 100% 

Analisis Data 

Hasil pengamatan berupa data 

diolah menggunakan Microsoft Excel 

2021 dan disajikan dalam bentuk grafik. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kondisi Umum Lahan Pengamatan 

Lahan pengamatan yang digunakan 

dalam penelitian ini merupakan lahan 

tegalan atau lahan kering dengan 

ketinggian 50 m dpl. Lahan penelitian 

terdiri dari lahan sistem tanam tumpang 

sari dan tunggal. Sistem tanam tumpang 

sari (Gambar 2a) ditanami tanaman 

pepaya dengan tumpang sari cabai dan 

keladi. Pupuk yang digunakan adalah 

pupuk kandang (kotoran ayam) dan pupuk 

yang dijual di pasar seperti Urea, NPK dan 

TSP. Selain pilihan tanaman tumpang sari 

lahan ini juga terdapat banyak gulma 

karena tidak disiangi dan sisa buah yang 

busuk juga dibiarkan saja.

  

    
 

Gambar 2.  Kondisi umum pada pertanaman pepaya a) sistem tanam tumpang sari (cabai 

dan keladi), b) sistem tunggal (hanya pepaya) 

a 

1 

2 

b 
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Sistem tanam tunggal (hanya 

pepaya) (Gambar 2b) menggunakan pupuk 

yang sama dengan lahan tumpang sari 

akan tetapi lahan ini sangat sedikit jumlah 

gulma yang ditemukan karena lahan selalu 

dibersihkan dengan cara manual. Benih 

yang digunakan pada kedua lahan 

merupakan benih dari tanaman 

sebelumnya. Cara mendapatkan benih 

pepaya dengan membiarkan buah pepaya 

sampai matang, kemudian diambil dan 

dibelah lalu benih tersebut dikeringkan 

dan digunakan untuk menanam pepaya 

selanjutnya. 

 

Gejala Penyakit Antraknosa di Lahan 

Berdasarkan pengamatan yang 

dilakukan di lapangan, gejala penyakit 

antraknosa ini ditunjukkan pada buah 

(Gambar 3), ditandai dengan adanya lesio 

berbentuk cekung dengan kumpulan 

koloni berwarna abu kehitaman pada 

permukaan jaringan buah. Ibrahim et al., 

(2017) melaporkan gejala penyakit 

antranosa memiliki tingkat viruelensi 

sedang dan tinggi pada buah yang matang. 

Perkembangan penyakit ini dapat 

dipengaruhi oleh adanya sumber inokulum 

yang terdapat di lapang seperti buah dan 

daun yang terinfeksi oleh jamur ini. 

Pemilik lahan biasanya tidak tahu 

penyebab penyakit ini karena mereka 

membiarkan sisa tanaman terinfeksi di 

tanah, memungkinkan penyakit ini 

menyebar dengan faktor lingkungan 

seperti hujan dan angin. Oktania (2023) 

melaporkan bahwa faktor abiotik seperti 

suhu, curah hujan dan angin memberikan 

pengaruh terhadap perkembangan 

intensitas dan laju infeksi penyakit 

antraknosa. 

Konidia jamur patogen penyebab 

penyakit busuk buah ditemukan dalam 

jaringan tanaman sakit yang diambil dari 

lapangan (Gambar 4a) lalu dilakukan 

pengamatan dibawah mikroskop (Gambar 

4b) untuk melihat bentuk konidianya. 

Konidia yang ditemukan berbentuk 

silinder serta kedua ujung membulat dan 

ini merupakan ciri khas dari jamur C. 

Gloeosporioides. Amrullah et al., (2023) 

melaporkan konidia C. Gloeosporioides 

memiliki konidia silindris dengan kedua 

ujung membulat.  
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Gambar 3.  Gejala penyakit antraknosa pada (a) buah menjelang matang, (b) buah matang 

dengan lesi membentuk cekungan ke dalam jaringan buah. 

 

    
 

Gambar 4. Hasil pengamatan a) buah yang sakit, b) konidia C. Gloeosporioides 

 

 

Darshan et al., (2019) menyatakan 

bahwa C. Gloeosporioides memiliki 

konida yang lonjong atau silindris serta 

mengahasilkan acervuli yang tersebar 

pada buah yang terinfeksi berbentuk 

lingkaran, dan ditutupi dengan massa 

lendir yang mengandung konidia. Sari dan 

Kasiamdari (2021) melaporkan C. 

Gloeosporioides memiliki konidia 

uniseluler, hialin dan berbentuk silindris 

(membulat pada kedua ujungnya). 

 

Tingkat Insidensi dan Keparahan 

Penyakit di Lahan 

Insidensi penyakit selama 

pengamatan di lahan sistem tanam 

tumpang sari mencapai 20-25% pada 

pengamatan hari pertama dan hari ketiga 

sedangkan pada lahan sistem tanam 

tunggal mencapai 5-10% (Gambar 5). 

Secara umum, ketika penyakit antraknosa 

diamati di lapangan, insidensi penyakit 

meningkat seiring bertambahnya umur 

a b 

a b 
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tanaman. Reaksi seperti ini dikenal 

sebagai resistensi ontogenik. Tiga pola 

kerentanan tanaman terhadap patogen: 

Pola I menunjukkan kerentanan dari awal 

pertumbuhan hingga akhir masa vegetatif; 

Pola II menunjukkan kerentanan saat 

tanaman dewasa; dan Pola III kerentanan 

pada umur muda, tahan pada masa 

pertumbuhan, dan kembali rentan saat 

tanaman tua (Agrios, 2005). Pola 

kerentanan yang biasanya diikuti oleh 

patogen penyebab antraknosa adalah saat 

tanaman semakin tua. 

Pengamatan keparahan penyakit 

busuk buah di sistem tanam tumpang sari 

dan tunggal. Penyakit busuk buah yang 

disebabakan oleh jamur C. 

Gloeosporioides lebih dominan pada 

sistem tanam tumpang sari dengan 

keparahan penyakit 5-10% sedangkan 

sistem tanam tunggal tingkat keparahan 

penyakit 6-8%. Tingkat keparahan 

umumnya meningkat dari waktu ke waktu 

(Gambar 6), disebabkan oleh petani yang 

salah memilih jenis tanaman tumpang sari 

seperti cabai dan keladi serta tidak 

melakukan sanitasi buah. Menurut Chi et 

al., (2021) perlakuan sistem tanam 

tumpang sari yang tepat mampu 

meningkatkan jumlah musuh alami dan 

mengurangi terjadinya serangan hama dan 

penyakit di lapangan.

 

 
Gambar 5 Insidensi penyakit busuk buah pada sistem tanam tumpang sari dan 

tunggal 
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Gambar 6 Keparahan penyakit busuk buah pada sistem tanam tumpang sari dan tunggal 

 

Menyemprotkan pestisida kimia 

adalah cara petani mengatasi penyakit 

busuk buah. Namun, tingkat serangan 

tidak dapat dikurangi dengan upaya ini. 

Menurut petani, penyemprotan pestisida 

tidak sepenuhnya menghentikan serangan 

penyakit busuk buah. Dwiastuti (2020) 

menyatakan bahwa sanitasi lahan 

merupakan salah satu cara pengendalian 

yang efektif dan ramah lingkungan. 

Namun, para petani yang terkusus di 

sistem tanam tumpang sari mengabaikan 

kebersihan lahan. Hanya dikumpulkan di 

pinggiran lahan buah pepaya yang sakit 

daripada dibuang atau dimusnahkan. Hal 

ini menyebabkan inokulum cendawan 

terkumpul, yang dapat menyebabkan 

infeksi lagi. Menurut hasil penelitian Lin 

dan Hand (2019) buah yang busuk akan 

menjadi sumber utama bagi spesies 

Colletotrichum serta akan meningkatkan 

insidensi dan keparahan penyakit di lahan. 

KESIMPULAN 

Patogen penyebab penyakit busuk 

buah yang ditemukan pada lahan sistem 

tumpang sari dan tunggal adalah C. 

Gloeosporioides, dengan persentase 

insidensi penyakit busuk buah pada sistem 

tumpang sari mencapai 25% sedangkan 

pada lahan tunggal 10%. Keparahan 

penyakit busuk buah akibat C. 

Gloeosporioides berkisar 8-10% pada 

sistem tumpang sari dan 5-6% pada lahan 

tunggal. Sebaiknya dalam penanaman 

selanjutnya dilakukan pemilihan tanaman 

tumpang sari yang tepat dan penggunaan 

benih yang bersertifikasi. 
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